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Kitab kuning merupakan sebuah himpunan kitab yang beris
pelgaran-peljaran agama lIdam(diraasah al islamiyyah) mulai dari figh,
agidah, akhlak, tasawuf,gramatika arab(ilmu shorof, ilmu nahwu), hadits,
tafsir, ulumul qur’an sampa ilmu kemasyarakatan atau sosial(mu’amalah).
Kitab kuning adalah karya ulama-ulama terdahulu dan dibukukan tanpa ada
harokat dan artinya, sering juga dikatakan sebaga kitab gundul atau kitab
kosongan. Kitab kuning merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan
pesantren.Untuk memahami kitab kuning membutuhkan bekal ilmu yang
cukup Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang” Implementasi
metode pembelgjaran kitab kuning di pondok pesantren Asy-Syuja’i di Desa
Curahmluwo Rowotamtu Kec. Rambipuji”. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang; (1) Bagaimana
implementasi metode pembelgaran kitab figh dengan menggunakan kitab
Fathu al-Qarib al-Mujib di Pondok Pesantren Asy-Syuja’i? (2) Bagaimana
implementasi metode pembelgaran Nahwu dengan menggunakan kitab al-
Adurumiyah?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendliti
mendapatkan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Tahap-tahap penelitian meliputi pra lapangan, pekerjaan
lapangan, dan analisis data.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (@) metode yang digunakan
dalam pembelgjaran kitab fathu al garib al Mujib di pondok pesantren Asy-
Syuja’i desa Curahmluwo Kec. Rambipuji adalah metode pembelgjaran yang
mengkombinasikan antara metode tradisional( Sorogan dan Bandongan) dan
modern(ceramah, diskusi, tanya jawab dan resitas). (b) metode yang
digunakan dalam pembelgaran nahwu dengan menggunakan kitab al-
agiurumiyah di pondok pesantren Asy-Syuja’i desa Curahmluwo kec.
Rambipuji adalah metode Hafalan dan Bandongan

Kata Kunci: Pembelgaran Kitab Kuning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setigp manusia. Pendidikan
juga menjadi bagian penting bagi peradaban manusia. Pendidikan menjadi
bagian terpenting bagi kehidupan manusia untuk melangsungkan kehidupan
manusia di dunia, karena pendidikan merupakan potensi awal untuk meraih
masa depan. Pendidikan secara umum diartikan sebagai suatu bimbingan
yang diberikan oleh orang dewasa kepada anak yang belum dewasa untuk
mencapai tujuan yaitu kedewasaan.*
Dalam UU Nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional
pasal 1 ayat 1 juga dijelaskan mengenai pengertian pendidikan, yaitu;
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.?
Seiring perkembangan zaman, dan semakin meningkatnya kebutuhan
manusia akan pendidikan maka ada beberapa jenis pendidikan yang dapat

ditempuh guna memenuhi kebutuhan individu akan pendidikan. Jenis-jenis

pendidikan tersebut antaralain yaitu:

! Burhanuddin Salam. Pengantar Pedagogik (Jakarta:Rineka Cipta,1997): 4
2 Tim pengembangan ilmu pendidikan FIP-UPI, 2007. Ilmu aplikasi dan pendidikan IMTIMA,
him. ix



1) Lembaga pendidikan formal, pendidikan formal adalah pendidikan yang
berlangsung secara teratur, bertingkat dan mengikuti syarat-syarat tertentu
secara ketat, pendidikan ini berlangsung di sekolah.

2) Lembaga pendidikan non-formal yaitu pendidikan yang dilaksanakan
secarateratur dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat.
3) Lembaga pendidikan informal adalah pendidikan yang diperoleh seseorang
dari pengalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat,
pendidikan ini dapat berlangsung dalam keluarga, dalam pergaulan sehari-

hari maupun dalam pekerjaan, keluarga, organisasi.®

Dalam dunia pendidikan, tentunya tidak terlepas dari istilah kegiatan
pembelgaran. Aminuddin Rosyad mengatakan bahwa pembelgaran
merupakan proses yang terjadi yang membuat seseorang atau sejumlah orang,
yaitu peserta didik melakukan proses belgjar sesuai dengan rencana
pengagjaran yang telah diprogramkan.* Proses pembelgjaran bertujuan untuk
mencapal perubahan terhadap peserta didik, dari yang tidak tahu menjadi tahu
dan yang tidak paham menjadi paham.

Era globalisasi telah membawa pendidikan ke arah yang lebih maju
dan terus mengembangkan pembelgjaran-pembelgjaran yang modern . Akan
tetapi masih ada juga lembaga pendidikan yang melestarikan warisan ulama-
ulama terdahulu yaitu dengan mengkaji kitab kuning, seperti yang ada di
PP.Asy Syuja’i Rowotamtu Jember. Lembaga pendidikan yang bernaung

pada sebuah yayasan islam berbasis pesantren itu mengusung pembelgjaran

¥ Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati.llmu Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta,1991):97
* Abu, him. 11



kitab kuning ke dalam materi pelgjaran yang dipelgari. Dan ini merupakan
sebuah bukti eksisnya pengkajian kitab-kitab klasik di dunia pendidikan

sekarang ini.

Kitab kuning sangat erat hubungannya dengan dunia pesantren.
Mengenai definisi pesantren Ruchman Bashori menjelaskan dalam bukunya,
bahwa pesantren baru dapat disebut pesantren bila memenuhi lima syarat,
yaitu, ada kyai, ada pondok, ada magjid, ada santri, dan pengajaran membaca
kitab kuning.®

Kelima ciri khusus yang dimiliki pesantren itulah yang membedakan
pendidikan pondok pesantren dengan lembaga pendidikan dalam
bentuk lain. Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia. Pesantren juga sebaga lembaga pendidikan Islam
tradisional yang tidak dapat diragukan lagi dalam peranannya sebagai
pusat transmisi dan desiminas ilmu-ilmu keislaman, terutama yang
bersifat kajian-kajian klasik.®

Kitab kuning merupakan karya ulama-ulama terdahulu dan dibukukan
tanpa ada harokat dan artinya, sering juga dikatakan sebagai kitab gundul atau
kitab kosongan. Martin Van Bruinessen menyebutkan kitab kuning
merupakan kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu.” Pada
masa sekarang kitab kuning menjadi pembahasan yang serius. Hal ini terbukti
dengan maraknya musabagah giro’atul kutub (lomba membaca kitab) yang
diadakan oleh pesantren-pesantren dan organisasi keagamaan seperti yang

dilakukan oleh Forum Musyawarah Anjangsana-Anjangsini (FMAA)

®Ruchman Bashori, The Founding Father Pesantren Modern Indonesia.(Jakarta: Inceis,2008):33

® Yasmadi,Modernisasi Pesantren:Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional ( Jakarta:Ciputat Press,2002):67

" (Martin van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat(Bandung: Mizan 1995):17



kabupaten Jember. Selain itu kitab kuning pada masa sekarang tidak hanya
dikgji dalam kalangan pesantren sgamelainkan telah meluas ke berbagai
lembaga pendidikan bahkan sampai di kalangan aktivitas akademik perguruan
tinggi.

Dengan latar belakang inilah, peneliti ingin mengetahui lebih jauh
bagaimana pelaksanaan pembelgjaran kitab kuning di PP. Asy-syuja’i
Rowotamtu dengan mengambil judul: I mplementasi M etode Pembelajaran

Kitab Kuning PP. Asy-Syuja’i Rowotamtu Jember .

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua rumusan masalah yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.®
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana implementasi metode pembelgaran kitab figh dengan
menggunakan kitab Fathu al-Qarib al-Mujib di PP. Asy syuja’i Desa
Curahmluwo Rowotamtu kec.Rambipuji Jember ?

2. Bagamana implemenstas metode pembelgaran Nahwu dengan
menggunakan kitab al-Ajurumiyah di PP. Asy syuja’i Desa

Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambiouji Jember ?

8 STAIN, Pedoman Penulisan Karya IImiah ( Jember : STAIN Jember Press, 2012): 42



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
daam melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya® Tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan implementasi metode pembelgjaran kitab figh dengan
menggunakan kitab Fathu al Qarib al Mujib di PP. Asy Syuja’i Desa
Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambipuji Jember

2. Mendeskripsikan implementas metode pembelgaran Nahwu dengan
menggunakan kitab Al ajrumiyah di PP. Asy Syuja’i Desa Curahmluwo

Rowotamtu kec. Rambipuji Jember

D. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penditian, pada dasarnya menginginkan hasil
penelitian yang bermanfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, adapun
manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Teoritis
a. Pengembangan ilmu pendidikan Islam terutama berkenaan dengan
masalah pembelgaran, metode pendidikan pesantren, yang memberikan

implikasi praktis bagi penyelenggaraan pendidikan di pesantren.

® STAIN, Pedoman Penulisan, him, 42



b. Diharapkan dapat menjadi pegangan, rujukan atau sebagai masukan bagi
para penyelenggara dan pengelola pesantren, praktisi pendidikan,
pengelolalembaga pendidikan yang memiliki kesamaan karakteristik.

c.Sebagai bahan referens bagi peneliti-peneliti  lain yang akan
mel aksanakan penelitian serupa di masa yang akan datang.

2. Praktis

a. Memberikan informasi kepada pengasuh pesantren yang bersangkutan
dan pengurus pesantren, khususnya ustad dan santri tentang kemajuan
metode pembel gjaran yang digunakan.

b. Pendlitian untuk memperluas wawasan, pengetahuan dan keterampilan
dalam kaitannya dengan pembelgjaran kitab kuning.

E. Definis Istilah

Untuk lebih mempermudah pembahasan dalam pendlitian ini, perlu
dijelaskan beberapa istilah penting yang sangat erat kaitannya dengan
penelitian yang akan dilakukan. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman

terhadap maknaistilah sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.*

1. Implementas
Daan Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi berarti
pelaksanaan atau penergpan. Susilo menyatakan bahwa implementas

merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan, inovasi, dalam suatu

19 Tim penyusun Penulisan Karya lImiah( Jember:STAIN 2012), him 51-52



tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan
pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan sikap.™
Dalam penelitian ini implementasi dimaknai sebagai pelaksanaan dari

pembelgjaran kitab kuning itu.

2. Metode

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Metode adalah cara teratur
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesual
dengan yang dikehendaki. Cara kerja yang sistematis untuk memudahkan
suatu pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”. *?

Menurut Pius A. Partanta dalam kamus IImiah, “Metode adalah

carayang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu, cara kerja”. *3

3. Pembelgjaran

Pembelgjaran ialah suatau proses atau kegiatan yang sistemetis dan
sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru)
dengan peserta didik, sumber belgar dan lingkungan untuk menciptakan
suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belgjar peserta didik,

baik di kelas maupun di luar kelas.**

“Muhammad Joko SusiloKTSP: Manajemen Pelaksanaan & Kesiapan Sekolah
Menyongsongnya(Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,2007): 174

2 Armai Arief,Pengantar |lmu dan Metodologi Pendidikan |slam.(Jakarta: Ciputat Press
Depdikbud, 2002):704

pius A.Partanta, Karya |lImiah Kamus Popular; Surabaya: Arkulo,1994): 461

YZainal Arifincet 3. Evaluas Pembelajaran, Prinsip, Teknik, Prosedur.(Bandung:Remaja
Rosdakarya Arifin,2011):10



4. Kitab kuning

Kitab kuning adalah kitab keagamaan berbahasa Arab, Melayu atau
Jawa atau bahasa-bahasa lokal lain di Indonesia dengan menggunakan aksara
Arab, yang selain ditulis oleh ulama di Timur Tengah, juga ditulis oleh ulama
Indonesia sendiri.*®

Dari istilah-istilah tersebut dapat ditarik suatu judul sebagai berikut:
“Implementasi Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok Pesantren
Asy- Syuja’i Desa. Rowotamtu Kecamatan Rambipuji”.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi yang berjudul “Impelementasi M etode Pembelajaran
Kitab Kuning PP. Asy-Syuja’i Desa Curahmluwo Rowotamtu kec.
Rambipuji Jember, terdiri dari beberapa bab. Hal ini dimaksudkan untuk
lebih mengarahkan aur pemikiran dari pada pembahasan, dan bisa
mensistematikkan alur pemikiran dari pada penulisan skripsi, maka
sistematika pembahasan skripsi ini terdiri :

Pada bab satu dibahas mengenai pendahuluan yang berisi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional, dan, serta sistematika pembahasan
sebagai gambaran dari pembahasan isi skripsi ini.

Pada bab dua adalah landasan teori yang mencakup kajian

kepustakaan, pengertian implementasi metode pembelgaran kitab kuning,

BAzyumardi Azra. Pendidikan Isam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru. (Jakarta:
PT Logos Wacana 1lmu,1999):111



pembelgjara kitab kuning, jenis-jenis kitab kuning, metode pembelgaran
kitab kuning, strategi pemblajaran kitab kuning, pengajar kitab kuning.

Pada bab tiga membahas tentang metodologi penelitian, jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, dan keabsahan data.

Bab empat merupakan pembahasan tentang laporan hasil penelitian
yang telah diperoleh selama proses penelitian berlangsung, didaamnya
mencangkup penyajian data, bagaimana pelaksanaan metode pembelgjaran
kitab kuning, bagaimana pel aksanaan metode pembel gjaran kitab figh dengan
menggunakan kitab fathu al-gorib al Mujib, bagaimana pelaksanaan metode
pembelgaran kitab nahwu dengan menggunakan kitab al-Ajurumiyyah, dan
analisis data

Bab lima adalah sebagai penutup yang menjadi akhir dari pembahasan
penelitian, di dalamanya berisi kesimpulan dan saran yang bersifat objektif

dan konstruktif, terkait dengan penemuan yang dihasilkan dalam penelitian.
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KAJIAN KEPUSTAKAAAN

A.Pendlitian Terdahulu

1

Suatu yang terpenting untuk dikerjakan oleh calon peneliti adalah
penelusuran pustaka. Dalam penelitian, tampilan pustaka terdahulu
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penelitian yang telah
dikerjakan oleh pendliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan
mengenai posisi pendlitian yang akan dilakukan, selain itu bertujuan untuk

menghindari plagiasi, meskipun itu terjadi terjadi secara kebetulan.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan adalah

penelitian yang dilakukan oleh:

Siti  Aisyah, mahasiswa UIN Suska Riau Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam pada tahun 2009, yang
mana menditi tentang Pelaksanaan Metode Bandongan dalam
Pembelgaran Figih di  Pondok Pesantren Darun Nahdhah
Thawalib Bangkinang. Persoalan yang dikai dalam penédlitian ini
adaah bagamana  penerapan metode bandongan dalam
pembelgaran figih dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil
penelitian ini dikategorikan kurang baik dengan persentase 48 %.
Adapun faktor penyebabnya antara lain :1. Guru kurang faham

dengan metode bandongan. 2. Guru berasal dari non keguruan. 3.

10



11

Guru tidak membuat Rencana Pelaksanaan  Pembelgaran.
Hubungan antara penelitian di atas dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah kesamaan dalam obyek yang diteliti yaitu sama-
sama mendliti tentang kitab kuning, jenis penelitiannya sama- sama
menggunakan kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya adalah
bahwa penelitian di atas khusus untuk metode bandongan pada
pembelgaran figh dan penditian yang penulis lakukan bersifat
lebih umum vyaitu ingin mengetahui implementass metode yang

digunakan pada pembelgaran kitab kuning.

2. Musta’uddin, mahasiswa UIN Suska Riau Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam pada tahun 2008, yang
mana meneliti  tentang Pelaksanaan Metode Sorogan dalam
Pembelgjaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda al-
Isamy Marpoyan Damai Pekanbaru. Persodan yang dikgi dalam
penelitian ini  adaah bagaimana pelaksanaan metode sorogan
dalam pembelgaran kitab kuning di Pondok Pesantren Nurul Huda
ad-ldamy Marpoyan Damai, hasil penditian ini tergolong baik.
Adapun kendala dalam pelaksanaan metode ini antara lain : 1.
Alokass waktu yang sedikit. 2. Guru tidak faham dengan metode
sorogan. 3. Guru kesulitan mengontrol kelas karena fokus terhadap
anak yang sedang menyorogkan (menggukan) materi.. 4. Guru
kesulitan menghidupkan suasana belgar karena anak fokus pada

materi  yang akan disorogkan (digukan). Hubungan antara
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penelitian di atas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
bahwa penelitian di atas bersifat khusus yaitu hanya fokus pada
pelaksanaan metode sorogan. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan bersifat umum yaitu ingin  mengetahui implementasi
metode yang digunakan dalam pembelgaran  kitab  kuning.
Sedangkan persamaannya adalah sama sama menditi  tentang
kitab kuning dan penelitiannya sama-sama menggunakan metode

kualitatif deskriptif.

B. Kgjian Teori
1. Implementasi Pembelajaran
a. Pengertian Implementasi Pembelajaran

Dalan Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi berarti
pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan implementass dalam Oxford
Advance Learner Dictionary adalah: “put something into effect”,
penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak®. Browne dan
Wildavsky =~ mengemukakan bahwa Implementass adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan. Implementasi juga bisa dikatakan
sebagai suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah
disusun secara matang dan terperinci.

Pembelgaran adalah proses yang terjadi yang membuat orang atau

sgumlah orang, yaitu peserta didik melakukan proses belgar sesuai

®Muhammad Joko Susilo, KTSP: Manajemen Pelaksanaan & Kesiapan Sekolah
Menyongsongnya. (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,2007)
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dengan rencana pengajaran yang telah diprogramkan.*’ Definisi mengenai
pembel gjaran juga diungkapkan oleh Slamet yaitu suatu proses usaha yang
dilakukan seseoarang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengamatannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.’®
Dengan demikian bahwa implementasi pembelgjaran adalah suatu
proses peletakan ke dalam praktek tentang suatu ide, program atau
seperangkat aktivitas baru bagi orang dalam mencapal atau mengharapkan
perubahan. *°
b. Pembelajaran Kitab Kuning
1). Pengertian Kitab Kuning
Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik(Al-kutub Al-
gadimah), kitab-kitab tersebut merujuk pada karya-karya tradisional ulama
klasik dengan gaya bahasa Arab yang berbeda dengan buku modern.?® Ada
juga yang mengartikan bahwa dinamakan kitab kuning karena ditulis
diatas kertas yang berwarna kuning, Jadi, kalau sebuah kitab ditulis dengan
kertas putih , maka akan disebut kitab putih, bukan kitab kuning. %
Kitab kuning menurut Azyumardi Azra adalah kitab-kitab

keagamaan berbahasa Arab, Melayu, Jawa atau bahasa-bahasa lokal lain di

YAminudin Rosyad, Teori Belajar dan Pembelajaran(Jakarta:Uhamka Press,2003):11

¥ Rosyad, him. 2

9 Pengertian tersebut diungkapkan oleh Miller dan Seller dalam (http://www. Psychology
mania. com/2013/01/pengertian-implementasi pembelgjaran. html) yang diakses tanggal 19
Juni 2014.

% Endang Turmudi,.Perselingkuhan Kyai dan Kekuasaan(Y ogyakarta: L Kis,2004):36

“Ahmad Barizi,Pendidikan Integratif: Akar Tradisi &lIntegrasi Keilmuan Pendidikan Islam(
Malang:UIN Maliki Press,2011):62
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Indonesia dengan menggunakan aksara Arab, yang selain ditulis oleh
ulamadi Timur Tengah, jugaditulis oleh ulama Indonesia sendiri.
Pengertian ini, demikian menurut Azra, merupakan perluasan dari
terminologi kitab kuning yang berkembang selama ini, yaitu kitab-kitab
keagamaan berbahasa Arab, menggunakan aksara Arab, yang dihasilkan
oleh para ulama dan pemikir Muslim lainnya di masa lampau khususnya

yang berasal dari Timur Tengah.?

2). Ciri-ciri Kitab Kuning
Kitab-kitab klask atau yang disebut dengan kitab kuning
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
a) Kitab-kitabnya berbahasa Arab
b) Umumnyatidak memakai syakal, bahkan tanpatitik dan koma
c) Beris keilmuan yang cukup berbobot
d) Metode penulisannya dianggap kuno dan relevansinya dengan ilmu
kontemporer kerap kali tampak menipis
e) Lazimnyadikaji dan dipelgjari di pondok pesantren
f) Banyak diantara kertasnya berwarna kuning.?®
Adapun ciri kitab kuning yang lain diungkapkan oleh Mujamil dalam

bukunya, yaitu:**

“ZAzyumardi , him. 111

% Muhaimin, dan Abdul Mujib.Pemikiran Pendidikan Islam.( Bandung: Trigenda Karya,1993):.
300

% Mujammil Qomar,Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi.
(Jakarta: Erlangga,2002):127
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a) Penyusunannya dari yang lebih besar terinci ke yang lebih kecil,
seperti kitabun, babun, fashlun, far’'un dan seterusnya

b) Tidak menggunakan tanda baca yang lazim, tidak memakai titik,
koma tanda seru, tanda tanya dan lain sebagainya.

c) Selau digunakan istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu seperti
untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai istilah al-
madzhab, al-ashlah, al-shalih, al-arjah, al-rajih dan seterusnya,
untuk menyatakan kesepakatan antar ulama‘ beberapa madzhab
digunakan istilah ijtima’an, sedang untuk menyatakan kesepakatan
antar ulama dalam satu madzhab digunakan ittifagan.

3). Jenis-JenisKitab Kuning
Dalam hal ini, Said dalam bukunya mengklasifikasikan Kitab kuning
ke dalam empat kategori:
a) Dilihat dari kandungan maknanya
b) Dilihat dari kadar penyajiannya
c) Dilihat dari kreatifitas penulisannya
d) Dilihat dari penampilan uraiannya.®
a) Dilihat dari kandungan maknanya
Kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu:
(1) Kitab yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara

polos (naratif) seperti sgjarah, hadits, dan tafsir, dan

#Said Aqil Siradj, Pesantren Masa Depan. (Cirebon: Pustaka Hidayah, 2004): 335
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(2) Kitab yang menyajikan materi yang berbentuk kaidah-kaidah
keilmuan, seperti nahwu, ushul figih, dan mushthalah al-hadits
(istilah-istilah yang berkenaan dengan hadits).

b) Dilihat dari kadar penyajiannya

Kitab kuning dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1) Mukhtasar yaitu kitab yang tersusun secara ringkas dan
menyajikan pokok-pokok masalah, baik yang muncul dalam
bentuk nadzam atau syi‘ir (puisi) maupun dalam bentuk nasr
(prosa),

2) Syarah yaitu kitab yang memberikan uraian panjang lebar,
menyajikan argumentasi ilmiah secara komparatif dan banyak
mengutip ulasan para ulama dengan argumentasi masing-
masing, dan

3) Kitab kuning yang penyajian materinya tidak terlalu ringkas
dan jugatidak terlalu panjang (mutawasithoh).

c) Dilihat dari kreatifitas penulisannya

Kitab kuning dapat dikelompokkan menjadi tujuh macam, yaitu:

(1) Kitab yang menampilkan gagasan baru, seperti Kitab ar
Risalah (kitab ushul figih) karya Imam Syafi‘i, Al-‘Arud wa
Al-Qawafi (kaidah-kaidah penyusunan syair) karya Imam
Khalil bin Ahmad Farahidi, atau teori-teori ilmu kalam yang
dimunculkan oleh Washil bin _Atha*, Abu Hasan Al Asy‘ari,

dan lain-lain,



(2)

17

Kitab yang muncul sebagai penyempurnaan terhadap karya
yang telah ada, seperti kitab Nahwu (tata bahasa Arab) karya
As Sibawaih yang menyempurnakan karya Abul Aswad Ad

Duwadli.

(3) Kitab yang berisi (syarah) terhadap kitab yang telah ada, seperti

kitab Hadits karya Ibnu Hajar Al Asgolani yang memberikan

komentar terhadap kitab Shahih Bukhari,

(4) Kitab yang meringkas karya yang panjang lebar, seperti Alfiyah

()

Ibnu Malik (buku tentang nahwu yang di susun dalam bentuk
sya‘ir sebanyak 1.000 bait) karya Ibnu Aqil dan Lubb al-Usul
(buku tentang ushul figih) karya Zakariya Al Anshori sebagai
ringkasan dari Jam“ul Jawami “ (buku tentang ushul figih)
karya As Subki,

Kitab yang berupa kutipan dari berbagai kitab lain, seperti
Ulumul Qur‘an (buku tentang ilmu-ilmu Al Qur‘an) karya Al-

Aufi,

(6) Kitab yang memperbarui sistematika kitab-kitab yang telah ada,

seperti kitab Thya™ ,,Ulum Ad Din karya Imam Al Ghazali,

(7) Kitab yang berisi kritik, seperti kitab Mi’yar Al’llm (sebuah

buku yang meluruskan kaidah-kaidah logika) karya Al

Ghazali.



18

d). Dilihat dari tampilan uraiannya.
Kitab kuning memiliki lima dasar, yaitu:

Mengulas pembagian sesuatu yang umum menjadi khusus, sesuatu
yang ringkas menjadi terperinci, dan seterusnya,

(D)Menygjikan redaks yang teratur dengan menampilkan beberapa
pernyatasan dan kemudian menyusun kesimpulan,

(2) Membuat ulasan tertentu ketika mengulangi uraian yang dianggap
perlu sehingga penampilan materinya tidak semrawut dan pola
pikirnya dapat lurus,

(3) Memberikan batasan-batasan jelas ketika penulisnya menurunkan
sebuah definisi, dan

(4) Menampilkan beberapa ulasan dan argumentasi yang dianggap perlu.
Sedangkan dari cabang kellmuannya, Nurcholish Madjid

mengemukakan kitab ini mencakup ilmu-ilmu: figih, tauhid, tasawuf, dan
nahwu sharaf. ® Atau dapat juga dikatakan konsentrasi keilmuan yang
berkembang di pesantren pada umumnya mencakup tidak kurang dari 12
macam disiplin keilmuan: nahwu, sharf, balaghah, tauhid, figh, ushul figh,
gawaid fighiyah, .tafsir, hadits, musthalah al-hadits, tasawuf, dan mantiq.
Adapun kitab-kitab yang menjadi konsentrasi keilmuan di pesantren
yaitu:
(1). Cabang llmu Figih

(a) Safinatu al-Shalah

“Nurcholish Madijid..Bilik-Bilik Pesantren, sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,1997)
28-29



(b) Safinatu al-Najah
(c) Fathu al-Qarib
(d) Tagrib
(e) Fathu al-Mu’in
(f) Minhgju al-Qawim
(g) Muthmamimah
(h) Al-Ign&
(i) Fathu al-Wahhéb
(2). Cabang llmu Tauhid
(a) ‘Agidatu al- >’Awamm (nazham)
(b) Bad’u al-Amal (nazham)
(c) Sanusiyah
(3). Cabang llmu Tasawuf
(@) Al-nash&@’ihu al-Diniyah
(b) Irsyadu al-‘1bad
(c) Tanbihu al-Ghafilin
(d) Minhdju al-‘Abidin
(e) Al-Da’watu al-Tammah
(f) Al-Hikam
(g) Risdlatu al-Mu’awanah wal-Muzhaharah

(h) Bidayatu al-Hidayah
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(4). Cabang llmu Nahwu- Sharaf

(a) Al-Magsid (nazham)

(b) ‘Awamil (nazham)

(¢) “Imriti (nazham)

(d) Ajurumiyah

(e) Kaylani

(f) Mirhatu al-1"réab

(g) Alfiyah (nazham)

(h) Tbnu *Aqil

Martin Van Bruinessen memerinci kekayaan khazanah kitab-kitab
klasik yang dipelgari di pondok pesantren yang sesuai dengan kategori
keilmuan di atas:?’

Daam ilmu figih dipelgari kitab-kitab sebagai berikut: fathu al-
mu’in, I’anatu al-thalibin, tagrib, fathu al-qgarib, kifayatu al-Akhyar, bajuri,
minh&ju al-thalibin, minhdju al-thullab, fathu al-wahhab, minhju al-Qawim,
safinat, kasyifatu al-saja, sullamu al-munajat, uqudu al-lujain, sittin,
muhadzab, bughyatu al-Mustarsyidin, mabadi fighiyah, dan fighu al-wadlih.
Untuk kelengkapan ilmu figh biasanya juga dikena ilmu ushul figh yang
mempelgari  kitab-kitab: lathaifu al-isyarat, jam’u al-jawami, luma’, al-
asybah wa al-nadlair, bayan, dan bidayatu al-mujtahid.

Daam ilmu sharf: kailani (syarah kailani), magshid (syarah

magshid), amtsilatu Al-tashrifiyat, dan bina*. Dalam ilmu nahwu: imrithi

2" Yasmadi, him.69-70
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(syarah imrithi), ajurumiyah (syarah ajurumiyah), mutammimah, asymawi,
alfiyah,ibnu “aqil, dahlan alfiyah, gathru al-nada, awamil, gawaidu al-I’rab,
nahwu wadlih, dan gawaidu al-lughat.

Sedangkan dalam ilmu balaghah dikenal kitab jauharu al-maknun,
dan uqudu al-juman dan lain sebagainya. Kemudian dalam bidang tauhid
(akidah) terdapat kitab-kitab, antara lain: ummu al-barahin, sanusiyah,
dasuqi, syargawi, kifayatu al-awam, tijanu al-darari, agidatu al-awamm,
nuru al-zhulam, jauharu al-tauhid, tuhfatu al-murid, fathu al-majid, jawahiru
Al-kalamiyah, husnu al-hamidiyah, dan agidatu al-islamiyat.

Dalam kitab tafsir secara umum dipergunakan kitab tafsir Al-jalalain,
tetapi selain itu terdapat juga beberapa kitab lainnya; tafsir al-munir, tafsir
ibn Katsir, tafsir baidlowi, jami’u al-bayan, maraghi, dan tafsir al-manar.
Selanjutnya juga dapat ditemui kitab-kitab hadits, antara lain; bulughu al-
maram, subulu al salam, riyadlu al-salihin, shahih bukharT, tajridu al-sharih,
jawahiru al-bukhari, shahih muslim, arba’in nawawi, majalishu al-saniyat,
durratun nashihin, dan lain-lain.

Begitu pula dalam ilmu tasauf, misalnya: ta’lim muta’llim, washaya,
akhlaqu lil-banat, akhlaq lil-banin, irsyadul Ibad, minhaju al-Abidin, Al-
hikam, risalatu al-mu’awanah wal-muzhaharah, bidayatu al-hidayah, ihya’
ulumu al-din, dan sebagainya.

Kitab-kitab di atas merupakan beberapareferens kitab yang dijadikan
sebagai kitab penyumbang pengetahuan pada pondok pesantren yang ada di

Indonesia
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C. Metode Pembelajaran Kitab Kuning
1). Definis Metode Pembelajaran

Metodologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari dua suku
kata: metodos berarti cara atau jalan, dan logos yang berarti ilmu.
Metodologi berarti ilmu tentang jalan atau cara. Namun untuk memudahkan
pemahaman tentang metodologi, terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian
metode. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa Metode
adal ah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksana kegiatan guna
mencapal tujuan yang telah ditentukan. Dari definisi tersebut dapat dikatakan
bahwa metode mengandung arti adanya urutan kerja yang terencana,
sistematis, dan merupakan hasil eksperimen ilmiyah guna mencapai tujuan
yang telah direncanakan.®® Sementara itu pembelgjaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar pada suatu
lingkungan belgjar.

Menurut Hamzah B. Uno, metode pembelgjaran adalah cara-cara yang
digunakan pengagjar atau instruktur untuk menygikan informas atau
pengalaman baru, menggali pengalaman peserta belgjar, menampilkan unjuk
kerja peserta belgar, dan lain-lain. Dengan demikian dapat disimpulkan,
bahwa metode belgjar adalah suatu cara yang ditempuh dalam menyajikan
materi atau pelgaran yang akan disampaikan untuk mencapa tujuan

tertentu.?®

% Armai him,87
% Hamzah B. UNO Model Pembelajaran: Menciptakan proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif. Jakarta: Bumi Aksara,2009): 65
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Dalam pemilihan suatu metode yang hendak digunakan dalam
pembelgaran, Abu Al-Ainain megingatkan ada 6 prinsip untuk menentukan
baik tidaknya metode pendidikan Islam dilihat dari filsafat pendidikan Islam,
yaitu:

a). Bersumber dan diambil dari jiwa garan dan akhlak Islam yang
mulia, sehingga menjadi bagian terpadu dengan materi dan tujuan
penddidikan Islam

b). Fleksibel, dapat menerima perubahan dan penyesuaian dengan
keadaan dan suasana proses pendidikan

c). Selalu menghubungkan teori dengan praktik, proses belgar dengan
amal, dan harapan dengan pemahaman secara terpadu

d). Menghindarkan cara-cara mengajar yang bersifat meringkas, karena

ringkasann itu merusak kemampuan-kemampuan rinci keilmuan
yang berguna

€). Menekankan kebebasan peserta didik untuk berdiskusi, berdebat dan

berdialog secara sopan dan saling menghormati

f). Menghormati hak dan kedudukan pendidik untuk memilih metode

yang menurutnya sesuai dengan watak pelgjaran dan warga belgjar

yang mengikutinya.

2). Macam-Macam M etode Pembelajaran Kitab Kuning
Menurut Zamakhsyari Dhofier dan Nurclolish Madjid, metode

pembelgaran kitab kuning meliputi, metode sorogan dan bandongan,
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sedangkan Husein Muhammad menambahkan bahwa, selain metode wetonan
atau bandongan, dan metode sorogan, diterapkan juga metode diskusi
(munadzarah), metode evaluasi, dan metode hafalan.*® Adapun pengetian
metode-metode tersebut adalah sebagai berikut:
a). Metode Wetonan atau Bandongan
Metode pembelgjaran ini biasanya berlangsung satu jalur (monolog),
yakni kyai membacakan, menterjemahkan, dan kadang-kadang memberi
komentar, sedang santri atau anak didik mendengarkan penuh perhatian
sambil mencatat makna harfiah (sah-sahan)-nya dan memberikan simbol-
simbol i‘rob (kedudukan kata dalam struktur kalimat)-nya 3Armai Arief
mengungkapkan dalam bukunya bahwa metode bandongan adalah kyai
menggunakan bahasa daerah setempat, kyai membaca, menerjemahkan,
menerangkan kalimat demi kalimat kitab yang dipelgarinya, santri secara
cermat mengikuti penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan memberikan
catatan-catatan tertentu pada kitabnya masing-masing dengan kode-kode
tertentu sehingga kitabnya disebut kitab jenggot karena banyaknya catatan
yang menyerupai jenggot seorang kyai.*
Lebih lanjut Armai Arief juga menjelaskan tentang kelebihan dan
kekurangan metode bandongan yaitu sebagai berikut:
(1) Kelebihan Metode Bandongan :
() Lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang jumlahnya

banyak

% Said, him.223
1 Barizi, him.65
%2 Armai, him. 154
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(b) Lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti sistem sorogan
secara insentif

(c0 Materi yang digarkan sering diulang-ulang sehingga
memudahkan anak untuk memahaminya

(d) Sangat efisien dalam mengajarkan ketelitian memahami kalimat
yang sulit dipelgjari.

(2) Kekurangan Metode Bandongan :

(@) Metode ini dianggap lamban dan tradisional, karena dalam
menyampaikan materi sering diulang-ulang

(b) Guru lebih kreatif daripada siswa karena proses belgarnya
berlangsung satu jalur (monolog).

(c) Diadog antara guru dan murid tidak banyak terjadi sehingga

murid cepat bosan.

(d) Metode bandongan ini kurang efektif bagi murid yang pintar
karena materi yang disampaikan sering diulang-ulang sehingga
terhalang kemajuannya.*

b). M etode Sor ogan

Metode sorogan adalah penggjian yang merupakan permintaan dari
seorang atau beberapa orang santri kepada kyainya untuk digjari kitab
tertentu, pengagjian sorogan biasanya hanya diberikan kepada santri-santri

yang cukup maju, khususnya yang berminat hendak menjadi kyai. **

% Armai, him. 155-156
¥ Nurcholish Madjid,Bilik-Bilik Pesantren, sebuah Potret Perjalanan.(Jakarta: Paramadina
1997):28
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c). Metode Diskusi (Thorigotu Al-Munadzarah)

Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan untuk memecahkan suatu
permasalahan yang memerlukan beberapa aternatif jawaban yang dapat
mendekati kebenaran dalam proses belgjar mengajar.*® Di dalam forum
diskusi atau munadharah ini, para santri biasanya mulai santri pada jenjang
menengah, membahas atau mendiskusikan suatu kasus dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari untuk kemudian dicari pemecahannya secara figh
(Yurisprudensi Islam). Dan pada dasarnya para santri tidak hanya belgar
memetakan dan memecahkan suatu permasalahan hukum namun di dalam
forum tersebut para santri juga belgjar berdemokrasi dengan menghargai
pluralitas pendapat yang muncul dalam forum.

d). Metode Hafalan

Suatu teknik yang digunakan oleh seorang pendidik dengan
menyerukan anak didiknya untuk menghafalkan sgjumlah kata-kata
(mufrodat), atau kalimat-kalimat maupun kaidah-kaidah. Tujuan teknik ini
adalah agar anak didik mampu mengingat pelgjaran yang diketahui serta
melatih daya kognisinya, ingataan dan fantasinya®® Hafalan juga bisa
diartikan kegiatan belgjar santri dengan cara menghafal suatu teks tertentu di

bawah bimbingan dan pengawasan kyai atau ustadz.

¥ Armai, hlm.149-150
% Muhaimin, him. 276
3" Tim Pengembang |Imu Pendidikan FIP-UPI 2007. Ilmu Dan Aplikasi Pendidikan IMTIMA hal

168

38ibid 171
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e. Metode Mudzakarah

Metode mudzakarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara
spesifik membahas masalah diniyah seperti agidah, ibadah, dan masalah
agama pada umumnya. Aplikasi metode ini dapat membangkitkan semangat
intelektual santri karena para santri digjak berpikir ilmiah dengan
menggunakan penaaran-penalaran yang disandarkan pada al qur’an dan al
hadits serta kitab-kitab klasik.

Materi bahasan dari metode mudzakarah mengalami perkembangan
sesuai dengan munculnya masalah-masalah yang ada di masyarakat. Metode
mudzakarah ini bahkan diminati oleh para pengasuh pesantren yang
tergabung dalam forum Bahtsul Masail.

f. Metode Majlis Taklim

Metode Majlis Taklim adalah suatu metode menyampaikan garan
agama isam yang bersifat umum dan terbuka, yang dihadiri jama’ah yang
memiliki berbagai latar belakang pengetahuan, tingkat usia, dan jenis
kelamin. Metode ini tidak sgja melibatkan santri mukim dan santri kalong,
tetapi juga masyarakat sekitar pesantren yang tidak bisa untuk mengikuiti
pengajian setiap hari.

d. Strategi Pembelajaran

Dalam konteks belajar mangagjar strategi merupakan pola umum yang
berisi tentang rentetan kegiatan yang dapat dijadikan pedoman (petunjuk umum)
untuk mencapai tujuan penggjaran. Sedangkan pola atau cara yang ditetapkan

sebagai hasil dari kajian strategi dinamakan metode.®
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1). Jenis- Jenis Strategi Pembelajaran
Ada beberapa jenis strategi pembelgjaran yang dapat digunakan, antara
lain seperti yang dikemukakan oleh Rowntree(1974) yaitu strategi penyampaian —
penemuan atau expostion-discovery learning dan strategi pengajaran kelompok
dan strategi pengajaran individual atau groups- individual learning™.
Sedangkan menurut Roy Killen (1998) ada 7 macam strategi pembelgjran
yang dapat digunakan oleh seorang penggjar, diantaranya yaitu:*’
a). Strategi Pembelgaran Langsung
Strategi pembelgaran langsung merupakan bentuk dari pendekatan
pengajaran yang berorientasi kepada guru(teacher centered approach).
b). Strategi Pembelgjaran Dengan Diskusi
Diskusi adalah proses pengajaran melalui interaksi dal;am kelompok.
Setiap anggota kelompok saling bertukar ide tentang suatu isu dengan tujuan
untuk memecahkan suatu masalah., menjawab suatu pertanyaan, menambah
pengetahuan atau pemahaman, atau membuat suatu keputusan.
c). Strategi Pengajaran Kelompok Kecil (Small-Group Work)
Yaitu dengan mengorganisasikan siswa dalam kelompok kecil.
Strategi ini dapat dilakukan untuk mengajarkan materi-materi khusus. Tugas guru

hanyalah memonitor apa yang dilakukan siswa.

¥ Imtima hal 175
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d). Strategi Pengajaran Cooperative Learning
Co-operative learning adalah strategi pengajaran yang menekankan
kepada proses kerja sama dalam suatu kelompok untuk mmpelgjari suatu materi
akademik secara tuntas.
€). Strategi Pengagjaran Problema Solving
Mengagjar memecahkan masalah adalah mengagar bagaimana
siswa memcahkan suatu persoalan, misalnya memecahkan soal-soal matematika
dan sebagainya.
e. Pengajar Kitab Kuning
Penggjar atau pendidik merupakan komponen utama dalam
pendidikan. Pendidik merupakan orang yang yang bertugas membantu
peserta didiknya untuk mendapatakan pengetahuan sehingga ia dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pendidik tidak hanya bertugas
mentransfer ilmu, tetapi yang lebih penting dari itu adalah mentransfer
pengetahuan sekaligus nilai-nilai (transfer of knowledge and values), dan
yang terpenting adalah nilai gjaran 1slam.® Guru atau pendidik juga harus
memiliki kompetensi-kompetensi untuk menunjang perannya sSebagal
seoarang guru. Empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru,
yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan kompetensi profesional.
Dalam pasal 40 ayat 2 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas

disebutkan tiga kewajiban penggjar yaitu:

% Moh.Roqib,Ilmu Pendidikan Islam, Pengembangan Pendidikan Integratif Sekolah, Keluarga,
dan Masyarakat( Y ogyakarta: LkiS,2009): 43
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1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan

kreatif, dinamis, dan diaogis.

2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan

mutu pendidikan

3) Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.

Ketiga hal tersebut tentunya berlaku untuk seluruh penggar atau
pendidik pada semua lembaga pendidikan di Indonesia, tidak terkecuali
lembaga pendidikan formal.

Terlebih lagi bagi lembaga pendidikan keagamaan yang berada di
bawah naungan Kementrian Agama, terdapat beberapa syarat yang harus
dipenuhi, yang telah dikeluarkan melalui Direktorat Pendidikan Agama,
yaitu:

1) Memiliki Kepribadian Mukmin, Muslim dan Muhsin

2) Taat dalam menjalankan agama (menjalankan syariat agama lslam,

dapat memberi contoh tauladan yang baik kepada anak didik)

3) Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak

didiknya sertaikhlas jiwanya.

4) Menguasai ilmu pengetahuan Agama

5) Tidak memiliki cacat rohaniyah.*

Menjadi seorang pendidik memang tidak semudah apa yang kita

bayangkan, apalagi menjadi penggjar atau pendidik kitab kuning, di samping

% Zuharini, et al. Metodologi Pendidikan Agama.( Solo: Ramadhani,1993): 29
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harus menguasai materi, isi dan mahir berbahasa Arab juga harus menguasai

ilmu tata bahasa yang digunakan dalam kitab.

Seorang pengajar atau pendidik harus memiliki keterampilan dasar

atau  keterampilan minimal dalam  menyampaikan  penegtahuan.

K eterampilan-keterampilan tersebut menurut Wragg(1974) antaralain adalah:

1)

Keterampilan Dasar Bertanya
sebab melalui  keterampilan ini seorang guru akan dapat

menci ptakan suasana pengajaran yang lebih bermakna.

2). Keterampilan Dasar Memberikan Penguatan (Reinfor cement)

3).

4).

Adalah segala bentuk respon yang merupakan bagian dari
modifikas tingkah laku guruterhadap tingkah laku murid. Melaui
keterampilan ini maka murid akan merasa terdorong untuk
memberikan respon setiap kali ada stimulus dari guru.
Keterampilan Dasar Variasi Stimulus

Adaah keterampilan guru dalam menjaga agar iklim pengjaran
tetap menarik, tidak membosankan.

K eterampilan Membuka Dan Menutup Pelgjaran

Adalah usaha yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan pengajaran
untuk menciptakan prakondisi bagi murid agar perhatian dan
mental terpusat pada pengalaman yang disgjikan, sehingga materi

pelajaran mudah dikuasai.
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5). Keterampilan MengelolaKelas
Adaah keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi
belgjar yang optimal.
f. Pembelajaran Kitab Kuning Pada L embaga Pendidikan Pesantren

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nila di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Arief menambahkan pendidikan merupakan usaha membimbing
dan membina serta bertanggung jawab untuk mengembangkan intelektual
pribadi anak didik ke arah kedewasaan dan dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.*°

Sedangkan pengajaran merupakan bagian dari pendidikan. Pengajaran
adalah suatu proses penyampaian pengetahuan oleh pandidik kepada peserta
didik, terutama dalam aspek kognitif dan psikomotor. Proses di sini
mengandung beberapa komponen yang disebut dengan komponen
pengajaran. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, bahan, metode dan
alat serta penilaian.**

Pada dasarnya pembelgjaran adalah upaya membelgjarkan siswa.
Oemar Hamalik menjelaskan pembelgjaran merupakan suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam upaya mencapai tujuan

pembelgjaran.*

“0 Armai, him. 40

“ Nana Sudjana,Cet Kelima. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar Baru
Algensindo,2000): 30

“?Oemar Hamalik. Cetakan ketiga. Kurikulum dan Pembelajaran.( Jakarta:Bumi Aksara,2001): 57
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Pada masa lau, penggaran kitab-kitab islam klasik terutama
karangan-karangan Ulama yang bermadzhab Syafi‘iyah merupakan satu-
satunya penggjaran formal yang digjarkan dalam lingkungan pesantren.
Tujuan utama penggjaran ini adalah untuk mendidik calon-calon Ulama, yang
nantinya dapat menyebarkan gjaran Islam dan ketika mereka sudah kembali
ke kampung dapat memimpin umat-umat disekitarnya.*®

Azyumardi Azra menuliskan : Hampir tidak diragukan lagi Kitab
Kuning mempunyai peran besar tidak hanya dalam transmisi ilmu
pengetahuan Islam, bukan hanya di kalangan komunitas santri, tetapi juga di
tengah masyarakat Muslim Indonesia secara keseluruhan. Lebih jauh lagi,
Kitab Kuning khususnya yang ditulis oleh para _ulama dan pemikir Islam di
kawasan ini merupakan refleksi perkembangan intelektualisme dan tradis
keilmuan Islam Indonesia. Bahkan, dalam batas tertentu, kitab kuning juga
merefleksikan perkembangan sejarah sosia Islam di kawasan ini.**

Pada awanya pembelgaran atau pengkgjian kitab kuning memang

hanya digjarkan pada pondok pesantren, tetapi dewasa ini pembelgaran kitab
kuning sudah tidak asing lagi dikaji pada lembaga pendidikan Islam, seperti
Madrasah Aliyah, atau lembaga pendidikan forma yang bernaung pada
sebuah yayasan Islami berbasis pesantren. Pada |lembaga-lembaga tersebut
memasukkan pembelgjaran kitab kuning ke dalam kurikulumnya dan

mengajarkan kitab kuning sebagai pelagjaran tambahan.

“3 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren.( Jakarta: LP31S,1994) 50
“ Azyu, him. 11



BAB I11

METODE PENELITIAN

Untuk menghasilkan penenlitian yang berkualitas, sudah tentu
membutuhkan metode dan prosedur penelitian yang mendukung terhadap fokus
penelitian ini, sehingga tujuan penelitian yang hendak dicapai bisa terwujud
dengan sistematis serta bisa dipertanggung jawabkan.

MenurutSugiyono, metode penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*

Metode merupakan salah satu syarat dalam melaksanakan penelitian,
maka seorang peneliti harus pandai memilih metode atau cara menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Dengan
demikian metode penelitian tidak sgja memberikan peluang sebesar-besarnya
bagi penemuan kebenaran yang objektif dan juga untuk menjaga agar

pengetahuan dan pengembangannya memiliki nilai-nilai ilmiah yang tinggi

. Jenisdan PendekatanPenelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Menurut Kirk dan Puiller, penelitian kuaitatif adalah
tradis tertentu dalam ilmu pengetahuan dan teknologi(IPTEK)sosial yang

fundamental pada pengamatan manusia pada kawasannya sendiri dan

> Sugiyono, Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif(Bandung: Alfabeta,Bandung 2008):2.
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hubungan dengan orang lain dalam bahasanya maupun dalam
peristilahannya *°

Penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskriptif yaitu berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari prilaku yang diamati terutama terkait dengan
bagaimana proses modernisasi pendidikan yang dikembangkan oleh lembaga
pendidikan Pondok Pesantren Asy- Syuja’i Desa Curahmluwo Rowotamtu kec.

Rambipuji Jember .

B. Lokas Penelitian
Lokas atau obyek dalam penelitian ini berada di Y ayasan Pondok
Pesantren Asy-Syuja’i Desa Curahmluwo Rowotamtu kec.Rambipuji Jember
yang berlokasi di pedesaan yang bisa dilalui dengan kendaraan umum di

Rowotamtu Jember.

C. Subyek Pen€litian
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dimana data dapat
diperoleh. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah
Implementass Metode Pembelgjaran Kitab Kuning PP. Asy-Syuja’i Desa

Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambipuji Jember.

Adapun sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua yaitu:

6 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial.Y ogyakarta: UGM Press,1995): 95
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1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya
dalam hal ini data kata dan tindakan peneliti peroleh dengan cara melakukan
pengamatan dan wawancara terhadap pihak-pihak terkait yakni pengasuh
pondok pesantren beserta bagan yang terkait dengan penelitian ini.
2. Sumber DataSekunder
Data sekunder adalah data penunjang dari data primer yang berasa
dari buku bacaan meliputi buku-buku, perpustakaan, arsip serta dokumen-

dokumen lainnya yang berhubungan dengan penilitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data valid tentu harus menggunakan teknik
pengumpulan data yang tepat. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Dalam Observas ini menggunakan observas terus terang atau
tersamar yaitu peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.
Jadi mereka yang diteliti mengetahui sgjak awal sampai akhir tentang
aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang
dalam observas, hal ini untuk menghindari kalau suatu datayang dicari

merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan
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dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk melakukan
observasi.”’
Data yang diperoleh peneliti dari metode observasi ini adalah:
a Letak lokas
b. Situasi dan kondisi obyek penelitian
c. Jumlah santri obyek penelitian
d. Jumlah asatidz dan asatidzah objek penelitian
e. Saranadan prasarana objek penelitian
2. Wawancara/ Interview
Wawancara/interview adalah suatu percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang mememberikan
jawaban atas pertanyaan.*®
Metode wawancara ini berguna secara langsung apabila dilakukan
wawancara dengan responden dan kegiatan tersebut dilakukan secara
lisan. Data yang diperoleh peniliti dari metode wawancaraini adalah :
a. Keadaan geografis pondok pesantren PP. Asy-Syuja’i Desa
Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambipuji Jember .
b. Sgarah berdirinya dan berkembangnya PP. Asy-syuja’i Desa
Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambipuji Jember
c. Upaya yang dilakukan oleh pesantren PP. Asy-Syuja’i Desa

Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambipuji Jember

“’Sugiyono, 228.
“_exy J.Moleong Metodologi penelitian kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. ,2011):186.
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d. Strategi yang dilakukan oleh pesantren PP. Asy-Syuja’i Desa
Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambipuji Jember
e. Metode penggaran yang dilakukan oleh pondok pesantren PP.
Asy-Syuja’i Desa Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambipuji Jember
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlau,
dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.®
Adapun data yang diperoleh melalui metode dokumentasi ini adalah:
a. Denah pondok pesantren PP. Asy-Syuja’i Rowotamtu-Jember .
b. Struktur organisasi/kepengurusan pondok pesantren PP. Asy-
Syuja’i Rowotamtu-Jember .
c. Kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren PP. Asy-

Syuja’i Rowotamtu-Jember .

E. Analisis Data
Andlisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan dianalisa data tersebut dapat diberi arti dan makna,
yang berguna dalam memecahkan masalah.
Relevan dengan data yang berbentuk konsep-konsep dan teori-teori
sebagai data tertulis, maka metode andisa data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.

“9Sugiyono, 240.
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Penelitian deskriptif merupakan suatu data yang dikumpulkan berupa
uraian, gambaran, lukisan, karangan yang melukiskan sesuatu dan bukan
angkarangka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap
apa yang diteliti. *°

Dengan metode ini, peneliti dapat menelaah secara mendalam dan
teliti terhadap” Impelementas Metode Pembelajaran Kitab Kuning PP.

Asy-Syuja’i Desa Curahmluwo Rowotamtu kec. Rambipuji Jember .

F. Keabsahan Data

Menurut aliran posivitisme keabsahan data merupakan konsep penting
yang diperbaharui dari konsep kesahihan (Validitas) dan keandalan
(Realibitas) dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan
paradigmanya sendiri.® Jadi uji keabsahan data dalam penelitian, sering
hanya ditekankan pada uji validitas dan realibitas.Validitas merupakan
dergat ketepatan antara data yang menjadi pada obyek penelitian dengan
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid
adalah data “yang tidak berbeda” antara data yangdilaporkan oleh peneliti
dengan data yang sesungguhnyaterjadi pada obyek penelitian.

Dalam ha ini, teknik tringualisasi yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan dan yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam

**HamidPatilimia,Metode penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta 2005):2.
*'Moleong, 321.
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teknik tringualisasi terdapat empat macam diantaranya adalah tringualisasi
dengan sumber, metode, penyidik, dan teori.

Adapun pendlitian ini menggunakan tringulasi sumber adalah untuk
menguji kredebilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari tiga sumber tersebut, tidak bisa
dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan,
dikatagorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang
spesifik dari ketiga sumber data tersebut. Menurut Sugiyono bahwa data
yang telah dianalisis oleh peneliti dapat menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya dimintakan kesepakatan (Member Chek) dengan tiga sumber data
tersebut.>

Dengan adanya keabsahan data ini, maka peneliti melakukan

penyederhanaan data serta diadakan perbaikan dari segi bahasa maupun
sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak diragukan lagi

keabsahannya.

G. Tahapan-Tahapan Pendlitian.
Dalam pendlitian ini ada beberapa tahapan penelitian yaitu tahap
sebelum lapangan, pekerjaan |apangan, analisis data dan penulisan |aporan.
Tahap sebelum lapangan yaitu segala macam persigpan yang
diperlukan sebelum terjun ke lapangan. Dengan demikian sebelum turun
langsung ke lapangan peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai

rencanaawal ketika nantinyaterjun ke lapangan.

%2gugiyono, 274.
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Tahap pekerja lapangan yaitu pada tahap ini peneliti mulai
mengadakan kunjungan langsung ke lokasi penelitian, namun disamping itu
peneliti hendaknya mempersiapkan diri mulai dari pemahaman latar belakang
penelitian, mempersiapkan fisik, mental dan lain sebagainya.

Tahap analisa data merupakan tahap paling akhir dari proses
penelitian, tahap ini pula peneliti menyusun laporan dan mempertahankan

hasil penelitian.



BAB IV

ANALISISDATA DAN PENYAJIAN TEMUAN

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Asy-Suja’i Desa Curahmluwo Kec.

Rambipuji
1. Sgjarah Berdirinya

Pondok Pesantren Asy-Syuja’i Desa Curahmluwo Kec. Rambipuji
adalah suatu lembaga pendidikan non-formal yang berbentuk pesantren di Kab.
Jember yang orientasi utama pendidikannya adalah bagaimana para santri yang
belgjar di pondok itu dapat belgjar ilmu diniyah dan mengaji Al-qur’an dengan
fash dan tartil. Pondok Pesantren As-Syuja’i dirintis oleh KH.Aminullah
Karim (Alm) beserta istrinya Ibu Nyai Hj.Arbaiyah (Alm) sekitar tahun 1960,
dan saat ini sudah digantikan oleh putra beliau yang bernama KH. Muchlisul

Fuad Syuja’.

Pada awalnya pondok pesantren Asy-Suja’i di Kecamatan Rambipuji
didirikan karena keinginan masyarakat sekitar untuk dapat mengaji ilmu agama
dan mengaji Al-qur’an. Pada tahun 1962, Pondok pesantren Asy-Suja’i belum
memiliki asrama khusus untuk menampung santrinya. Hal ini dikarenakan para
santri masih bolak-balik(ngelgo-bahasa jawa). Dan pelaksanaan pengajian
hanya dilaksanakan pada waktu sore setelah Ashar di rumah KH.Aminullah

Karim (Alm).

Semula yang mengaji adalah para santri Dusun curahmluwo dipagi

harinya, kemudian pada sore harinya mereka ingin mendalami lebih jauh

42
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tentang ilmu Bahasa Arab yaitu pelgjaran Nahwu dan Sharaf serta kitab-kitab
kuning lainnya. Tidak lama kemudian banyak para remagja yang berdatangan
dengan tujuan untuk dapat mengaji Al-qur’an serta mengaji kitab kuning
kepada Kiai. Pondok pesantren Asy-Suja’i yang pada waktu itu di lingkungan
Desa Curahmluwo Kec. Rambipuji pertama kali mengkhususkan dirinya
sebagal pondok yang mengaarkan penggjian Kitab Kuning di daerah Kec.

Rambipuji =

Melihat semakin banyaknya santri yang datang mengaji dan tinggal di
kediaman beliau, maka pada tahun 1964, beliau mendirikan sebuah
bangunan untuk asrama putra. Sedangkan kegiatan-kegiatan pengajian masih
dilakukan di rumah beliau. Dengan berdirinya pondok pesantren Asy-Suja’i
jumlah santri semakin bertambah dan meningkat, baik dari dalam maupun luar
daerah diantaranya dari Panti, Gumelar, Puger, Baung, Madura, dan
Banyuwangi.

Pondok pesantren yang berasaskan Islam ‘ala Ahli Sunnah Wal
Jama’ah ini lebih berorientasi pada pengajian Al-qur’an dan pengajian kitab
kuning atau sering dikenal dengan sebutan pondok “ Salaf”. Disamping itu
para santri juga dibekali ilmu-ilmu agama seperti nahwu, sharaf, figih, akhlak
dan hadits agar dapat menumbuhkan generasi yang Islami yang berakhlakul

karimah.

> Dokumentasi pondok pesantren As-Syuja’i 30 Maret 2015.



Adapun  tujuan berdirinya pondok pesantren Asy-Suja’i Kec.
Rambipuji adalah antaralain:

a) Untuk dijadikan sebagai tempat dan pusat menyebarkan dan mensyiarkan
Agamalslam.

b) Untuk dijadikan sebagai pusat pengkaian Agama Islam. Terlebih
pengkajian Kitab-kitab klasik Islam yang merupakan sumber rujukan
keilmuan Agama Islam.

C) Sebagai benteng pertahanan moral dari pengaruh negatif perkembangan

zaman.”

2. Letak Geografis
Pondok Pesantren Asy-Suja’i dusun Curahmluwo Kec. Rambipuji

terletak kurang lebih 1 km dari jalan raya K ecamatan Rambipuji, yang tepatnya
di J. Kelapa No. 07 Desa. Curahmluwo Kec. Rambipuji. Pesantren ini berdiri
di atas lahan milik pondok yang terletak di daerah yang bersebelahan dengan
beberapa lokas , yaitu:

a. Sebelah utarajalan rayakaliputih Kec. Rambipuji

b. Sebelah barat sunga dan persawahan

c. Sebelah selatan + 300 m pondok pesantren Nurul Qur’an

d. Sebelah timur permukiman penduduk dan sungai bedadung

> Dokumentasi pondok pesantren As-Syuja’i 30 Maret 2015.
% Hasil Observasi di pondok pesantren As-Syuja’i 29 Maret 2015
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Pondok pesantren Asy-Syuja’i adalah pesantren yang bukan terdiri
dari satu komplek yang terpisah dari lingkungan masyarakat, akan tetapi

menyatu dengan rumah-rumah masyarakat di sekitarnya. >

3. VISI DAN MISI

a. Vis
AdapunVis Pondok Pesantren Asy-Syuja’i adalah menjadi lembaga yang

mandiri, profesional dan amanah.
b. Misi

Adapun Misi pondok pesantren Asy-Syuja’i adalah sebagai berikut :

1) Membentuk sumber daya manusia muslim yang tagwa, cerdas dan
terampil dalam segala bidang dan mampu membentengi diri dan
masyarakat dalam tegaknya dan kemurnian agamaislam.

2) Menyiapkan tenaga da’i yang berkualitas dan berdedikasi tinggi.

3) Menyiagpkan lingkungan pesantren yang kondusif untuk proses

Pendidikan dan Pembina >

Selanjutnya peneliti mewawancarai pengasuh pondok pesantren Asy-
Syuja’i, inilah hasil wawancaranya:

“ Visi dan misi Pesantren ini adalah Pesantren ingin menciptakan santri
yang berkualitas yang siap bersaing baik dibidang agama maupun dibidang
sains dan teknologi atau IMTAQ dan IPTEK. Imtag dan berahlakul
karimah dikembangkan melalui penggemblengan penggemblengn oleh
para ustadz. Sedangkan ipteknya dikembangkan melalui keterampilan-
keterampilan. ™ *’

% Dokumentasi Pondok pesantren Asy-Syuja’i 30 Maret 2015.
>’ Wawancara dengan Syamsul Arifin, 2 April 2015
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Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa: Visi dan misi
pondok pesantren Asy-Suja’i adalah membina generasi dengan IMTAQ dan
IPTEK menuju generasi unggul dengan memiliki wawasan keilmuan yang luas
dalam ilmu agama. Dan berharap para santrinya memiliki keyakinan (agidah)
yang berkualitas seperti halnya kesadaran diri untuk rajin beribadah, hidup
islami, sadar akan lingkungan sekitarnya serta berprestasi dalam segala bidang
pendidikan. Atau dengan kata lain mampu melahirkan out-put yang berkualitas

sesuai dengan tujuan pendidikan agamaislam dan pendidikan nasional.

4. Struktur Organisasi

Setiap pesantren memiliki struktur organisasi sendiri yang berbeda
satu dengan yang lainnya, sesuai dengan kebutuhan masing-masing pesantren.
Meskipun demikian, ada kesamaan-kesamaan yang menjadi ciri-ciri umum
struktur pesantren, dan tampak adanya kecenderungan perubahan yang sama di
daam menatap masa depannya. Sebagaimana layaknya sebuah lembaga
pendidikan, maka pondok pesantren Asy-Suja’i memiliki struktur organisasi
untuk pembagian tugas dan wewenang demi kelancaran kegiatan pondok
pesantren yang telah diprogramkan, dan juga untuk menyiapkan rencana-
rencana secara matang sehingga hasil yang diinginkan sesuai dengan yang

telah direncanakan.
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STRUKTUR ORGANISAS
PONDOK PESANTREN ASY-SUJA’I PUTRA KEC. RAMBIPUJI
Tahun 2014-2015.>®

Pengasuh
KH. Muchlisul Fuad Syuja’

Ketua Y ayasan
H. Robitul Firdaus

Pengurus Pondok
Syamsul Arifin
Wakil Sekretaris
1= 10 L = [ e — Ismail Ishag
Bendahara Keamanan Berjama’ah
Abdul Halim Imam Wahyudi Syukron Makmun
Santri
Ket :a ( Garis Intruktif/perintah)
b. ----mmmem e ( Garis Kordinatif/hubungan)

Daam kegiatan sehari-hari pondok pesantren Asy-Suja’i diasuh
langsung oleh KH. Muchlisul Fuad Syuja’ yang dibantu oleh lurah/kepala

pondok, pengurus beserta seluruh santri. Dari lurah tersebut dibantu oleh

*® Dokumentasi Pondok pesantren Asy-Syuja’i 30 Maret 2015.
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pengurus yang ada dalam bidang-bidang yang terstruktur dalam organisasi

pondok.

5. Struktur Kurikulum

Kurikulum merupakan komponen pendidikan yang sangat penting,
karena kurikulum merupakan panutan dalam penyelenggaraan proses belgar
mengajar di lembaga pendidikan.

Kurikulum dapat dilihat dari tiga dimens yaitu sebagai ilmu, sebagai
system, dan sebagai rencana.®*° Kurikulum sebagai ilmu dikaji konsep, asumsi,
teori-teori,prinsip-prinsip dasar tentang kurikulum. Kurikulum sebaga sistem
dijelaskan kedudukan kurikulumdalam hubungannya dengan sistem-sistem
lain,komponen-komponen kurikulum, kurikulum berbagai jalur,jenjang , jenis
pendidikan,mangiemen kurikulum dan sebagainya. Sedangkan kurikulum
sebagal rencana dibahas macam-macam rencana dan rancangan atau desain
kurikulum. Kurikulum sebaga rencana meliputi landasan dan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum, struktur dan sebaran mata pelgaran, garis-garis
besar program pengajaran dan sebagainya.

Berkaitan dengan kurikulum,Bapak H. Robitul Firdaus selaku ketua
yayasan pondok pesantren Asy-Syuja’l menyatakan bahwa:

“ Materi yang diajarkan kepada santri adalah materi pondok pesantren
yang sama seperti pondok pesantren lainnya yakni kurikulum salaf. Dan

dibagi deaslam bentuk kelas. Seperti kelas shifir( nol) ula, wustho, dan
aliyah. ”

> Imtima hal 98

63 Wawancara, 2 april 2015
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang disampaikan oleh
pengurus pondok pesantren Asy-Syuja’i, Ustadz Syamsul Arifin,sebagai
berikut:

“ Dalam proses pembelajaran di pondok pesantren As-Syuja’i adalah
mengunakan kurikulum salaf yang sama seperti kurikulum pesantren pada
umumnya, seperti pesantren tempurejo, lirboyo, ploso, dan pesantren salaf
yang lainnya. Mata pelgaran yang di garkan di pondok pesantren as-
syuja’l dalam bidang nahwu sepeti; Kailany, aj-jurumiyah, imrity, afiyah.
Adapun dalam bidang figih seperti; Almubadi juz 1-4, fathul qorib, fathul
IH » 6460

mu’in.

Dari pernyataan tersebut terbukti bahwasannya program kurikulum
yang dilaksanakan oleh pondok pesantren Asy-Syuja’i masih menggunakan
sistem pembelgjaran salaf yang sama dengan kurikulum pondok pesantren sal af
lainnya.

Adapun struktur kurikulum yang dilaksanakan di pondok pesantren
Asy-Syuja’i dapat dilihat pada table berikut:

Table4.1
MATA PELAJARAN

PONDOK PESANTREN ASY-SYUJA’lI KEC. RAMBIPUJI

No Mata Pelajaran Nama Guru
[Imu Tajwid
a. Hidayatu al-Sibyan Ahmad Fathur Rosi
! b. Tuhfatu al- atfal Ahmad Fathur Rosi
c. Jazariyyah Fitria

64 Wawancara, 2 april 2015
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[Imu Nahwu
a. Awamilu al- Jurjani
b. a-AJjrumiyah
c. a-lmrity
d. Alfiyah Ibnu Malik
e. Jawahiru a- Maknun
[lmu Shor of

a. Qowa’idu al - I’lal
b. Maksud Fi-llmi a- Tasrif
c. Amtsilatu al- Tasrif

- Tasrifu d-Istilahi

- Tasrifu a-Lughowi

Mahmud Dahlan
Mahmud Dahlan
Ismail Ishag
Ismail Ishag
Ismail Ishag

Mahmud Dahlan
Mahmud Dahlan
Mahmud Dahlan

[Imu Figih
a. Al-Mubadi Juz 1-4 Ahmad Fathur Rosi
b. Sulamu a- Safinah Mahsun Cholili
c. Sulamu al-Taufik Mahsun Cholili
d. Fathu al- Qorib Samsul Arifin
e. Fathu a- Mu’in Mahsun Cholill
l[Imu Tauhid
a. Agidatu a- Awam Ahmad Fanany
b. Jawahiru a- Kalamiyah Samsul Arifin
[Imu Akhlak
a. Akhlaku-li-albanin Abdul Halim
b. Washoya al-Aba’i- li -al Abna’ Taul Hag
c. Ta’limu al- Muta’allim Samsul Arifin

[Imu Haditsdan Tafsir
a. Bulughu al- Marom
b. Tafsiru a-Jaaain

H.Robitul Firdaus S.HI M.Si
H.Robitul Firdaus SHI M.Si
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. Mustholathu a- Hadis Rofigoh Duri
d. Falakiyah AnisMuslim

Berdasarkan pada pernyataan dan data di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa dalam proses belgar menggar pondok pesantren Asy-Suja’i ini,

menggunakan kurikulum pondok pesantren salaf.®

6. Keadaan Pengajar

a. Penggar / Ustadz

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengurus pondok pesantren
Asy-Syuja’i Kec. Rambipuji bahwa jumlah ustadz atau tenaga pengaar
sebanyak 15 orang, sedangkan latar belakang pendidikannya cukup bervariasi,
ada yang berpendidikan tinggi, ada yang sekolah menengah dan ada pula yang
hanya lulusan pesantren sgja. Para ustadz (guru), sebagian ada yang bertempat
tinggal di asrama pesantren, karena selain sebagal ustadz, juga masih nyantri di
pesantren tersebut, sedangkan sebagian lagi tinggal di luar pondok pesantren
karena sudah berkeluarga dan sebagian juga telah menjadi tokoh masyarakat di
sekitarnya. Untuk lebih jelasnya, lihat dewan ustadz / guru di bawah ini:®*

Tabe 4.2
DAFTAR GURU / USTADZ
ASY-SUJA’I PUTRA DAN PUTRI
Tahun 2015

No Nama Asatidz Alamat

KH.Muclisul Fuad ( Pengasuh) Curahmluwo Rambipuji

H.Robitul Firdaus SHI M.S Curahmluwo Rambipuji

Tajul Hag M.S Curahmluwo Rambi puji

AW N

AnisMuslim Curahmluwo Rambipuji

® Dokumentasi, 30 Maret 2015




52

5 | Ismail Ishag Curahmluwo Rambipuji
6 | Samsul Arifin Curahmluwo Rambipuji
7 | Mahsun Cholili Banyuwangi

8 | Ahmad Fathur Rosi Curahmluwo Rambipuji
9 | Mahmud Dahlan Curahmluwo Rambipuji
10 | Fitria Curahmluwo Rambipuji
11 | Rofigoh Duri Curahmluwo Rambipuji
12 | Abdul Halim Curahmluwo Rambipuji
13 | Ahmad Fanany Curahmluwo Rambipuji
14 | Imam Syafi’i Curahmluwo Rambipuji
15 | Muhammad Mu’tamad Curahmluwo Rambipuji

Daftar dewan guru di atas, adalah sudah termasuk dewan guru yang

mengajar di pondok puitri.

7. Keadaan Santri

Pondok pesantren Asy-Syuja’i Kec. Rambipuji memiliki jumlah santri

(200), yang terdiri dari 75 santri putra dan 125 santri putri. Jumlah pengurus

yang ada adalah 10 santri putra, 10 santri putri dan 15 ustadz dan pengasuh

adalah KH. Muhclisul Fuad.®’®

Menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri yaitu santri

mukim dan santri kalong. Di pondok pesantren Asy-Syuja’i Kec. Rambipuji

keseluruhan santri mukimnya adalah murid-murid yang berasal dari daerah

yang jauh dan menetap dalam pesantren, sedangkan santri kalong yaitu murid-

murid yang berasal dari desa-desa sekitar pesantren yang biasanya tidak

%2 Dokumentasi, 30 Maret 2015
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menetap dalam pesantren, untuk mengikuti pelgaran di pesantren mereka
bolak-balik (nglgjo) dari rumah.

Santri mukim di sini ada yang sambil sekolah formal dan ada yang
hanya mondok.Yang sekolah forma ada yang SMP Isam dan SMA Asy-
Syuja’i Desa.Curahmluwo Kec. Rambipuji.®®

Tabel 4.3
DAFTAR SANTRI PUTRA DAN PUTRI
PONDOK PESANTREN AS-SYUJA’lI KEC. RAMBIPUJI

Tahun 2014
No Jenjang Pendidikan Jumlah Santri
1 SMP Islam Asy-Syuja’i 130
2 SMA Asy-Syuja’i 41
3 Kuliah
4 Asli Mondok 15
5 Santri Kalong 14

8. Kegiatan Santriwan/Santriwati
Aktifitas santri dalam sehari-hari dapat beraneka ragam, tetapi dalam
pondok pesantren Asy-Suja’i Kec. Rambipuji memberikan peraturan atau
semacam jadwal untuk dapat ditaati oleh santri, tidak hanya untuk santri pelgjar
sgja, akan tetapi untuk semua warga yang ada di pondok pesantren Asy-Suja’i
Kec. Rambipuji tersebut. Jadwal tersebut dibuat untuk menyeragamkan santri
pelgjar di dalam pondok agar tidak seenaknya sendiri. Peraturan jadwal yang

dibuat berdasarkan atas musyawarah pengasuh dan pengurus untuk

% Dokumentasi, 30 Maret 2015



kemaslahatan dan kemajuan pondok pesantren Asy-Syuja’i Desa.
Curahmluwo Kec. Rambipuiji. Kab. Jember.%®
Table4.4
JADWAL KEGIATAN SANTRI PUTRA DAN PUTRI
PONDOK PESANTREN AS-SYUJA’l
KEC. RAMBIPUJI.
No Waktu Kegiatan Keterangan
1 | 03.00-03.30 WIB | Qiyamul Lail Sholat Tahajjud
Adzan, Sholat Subuh berjamaah dan
2 |04.00-05.15 WIB |
Qiroatul Qur’an
Weton Kitab Tafsir Jdalan dan | KH.  Muchlisul
3 | 05.15-06.30 WIB | Lughotul *Arobiyah Fuad
Taul HagM.Si
4 | 06.30- 07.00 WIB | Sholat Dhuha
5 | 07.00-12.30 WIB | KBM Forma (SMP dan SMA)
Sholat Dzuhur berjamaah dan Qiroatul
6 | 12.30-13.00WIB
Qur’an
KBM Madin kelas ibtidaiyah jam ke |
7 | 13.00-14.10WIB
- 14.10- 15.15WIB | KBM Madin kelas ibtidaiyah jam ke 11
9 15.15WIB Sholat Ashar Berjamaah
10 | 1515-17-15WIB | KBM Madin Kelas tsanawiyah
Qiroah Rotibul Haddad,Sholat Magrib
11 | 17.15-17.35WIB .
Berjamaah
12 . o
Wethonan,Jurmiyah,K ailani,Muta
18.00-19.00 WIB _ _
mimah,lbnu Aqil
Wethonan Sullam Safinah, Ta’limul Mahmud
13 | 19.00-20.00 WIB ) ]
Muta’allim, Fathul Qorib dan Fathul Dahlan,Ikhwan
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Mu’in Hagiq,

Fitriah,Ismail
Ishag.

14 | 20.00 - 20.30 Wib | Shoalat Isya’ berjamaah
Pelgjaran Sekolah

15 | 20.30-21.30 WIB | Muthola’ah/Musyawaroh Formal dan
Madrasah
Diniyah

9. Saranadan Prasarana

Pondok pesantren Asy-Syuja’i sebagal lembaga pendidikan Islam
memiliki 5 gedung utama, yaitu Magjid, gedung kantor pondok pesantren,
gedung asrama putra, dan gedung madrasah serta asrama pondok putri. Gedung
kantor terdiri atas ruang kantor dan dua kamar asrama putra, dan di samping
dan belakangnya dilengkapi dengan dapur umum.

Gedung asrama putra terdiri atas 23 kamar/bilik, sedangkan depan
kamar asrama putra berfungsi sebagai tempat untuk mengaji, tempat belagjar
dan kegiatan santri yang lain.

Di gedung asrama pultri terdiri atas 15 kamar/bilik. Di luar asrama ada
tempat berwudlu dan kamar mandi dan juga tempat untuk menjemur pakaian.
Sedangkan sebelahnya adalah rumah pengasuh pondok pesantren Asy-Suja’i.

Sebuah gedung di seberang jalan terdiri atas 6 gedung yang digunakan
untuk ruang pendidikan karena hanya terdiri atas bangunan ruang kelas

digunakan untuk pusat kegiatan Madrasah Diniyah.
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Disamping bangunan yang ada, untuk menunjang proses belgar
mengajar santri di Pondok pesantren Asy-Syuja’i Kec. Rambipuji diperlukan
sarana dan prasarana yang memadal sebagai prasyarat infrastruktur dalam
pencapai an tujuan yang dicita-citakan.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren Asy-

Syuja’i Kec. Rambipuji adal ah:

Tabel 4.5
SARANA DAN PRASARANA SANTRI

No Jenis Jumlah Keterangan
1 | Kamar guru 5 Tempat guru mukim yang mengajar
2 | Kamar santri putra/putri 23 | Asrama
3 Ruang baca )
4 | Bak besar -
5 | Kamar kecil 5 Untuk guru dan untuk santri
6 | Komputer -
7 Laptop Pribadi Milik Ustadz Untuk

Laptop 1 keperluan pengetikan dan dokumen

data

8 |LcD -

Motor 1 'I[:;r;rl]);?(l) rglsli llf)e}r(SI:lm éL)Jntuk keperluan

10. Program Unggulan
Pondok pesantren Asy-Syuja’i ini memiliki program unggulan
sebagaimana Pondok pesantren lainnya. Hal ini diungkapkan oleh pengurus
pesantren. Berikut paparannya:

Untuk program unggulan yang jelas sampai saat ini adalah pengajaran
kitab kuningnya dalam bentuk nahwu dan kitab figih fathu al-gorib dan



57

fathul mu’in’, karena santri pondok pesantren asy-syuja’i pernah menjadi
juara tiga (Il1) tingkat Kab. Jember membaca kitab nahwu al-
Ajurumiyah.*

Hal yang serupa diungkapkan pula oleh kepala pondok pesantren Asy-
Syuja’i. Berikut paparannya:

Pondok pesantren Asy-Syuja’i mengedepankan kurikulum pesantren
dengan mata pelgaran nahwu dan figih. Hal ini terbukti, karena setiap
tahunnya santri pondok pesantren asy-syuja’i menjadi langganan juara
qiroatil kutub dalam bidang ilmu nahwu dan figih tingkat kab. Jember.*5"

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa kitab kuning ( nahwu dan
figih) merupakan program unggulan yang ada di pondok pesantren Asy-Syuja’i
yang wajib ditaati untuk dipelgari oleh seluruh santri.

B. Implementasi M etode Pembelajaran Kitab Kuning di PP. Asy-Syuja’i

Daam proses implementas metode pembelgaran kitab kuning yang
dilaksanakan di pondok pesantren Asy-Syujai, metode pembelgarannya
mengkombinasikan antara metode konvensional yang diterapkan di pondok
pesantren dengan metode pendidikan formal (modern), metode-metode yang
digunakan yaitu: Metode sorogan, metode bandongan, metode ceramah,
metode diskusi, metode demonstrasi/eksperimen, metode tanya jawab, dan
metode resitas (pemberian tugas). Adapun implementasi metode pembel gjaran

kitab kuning di pondok pesantren ini meliputi:

* Wawacara dengan ust. Syamsul Ar, 2 April 2015(Kholisatul Fadilah,juara iii membaca kitab
nahwu al-ajurumiyah tahun 2012)

® Wawancara dengan Ust.Mahsun Chollil,Lisnawati Ani Agustini(juara | kitab nahwu tahun
2013),Ulfatun Nova Zaim(juara iii kitab fathul qarib, 2013).
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1. Implementasi M etode Pembelajaran Fathu al-Qorib al Mujib

a. Mengajarkan figih dengan menggunakan kitab Fathu al- Qarib al
Mujib

Keberhasilan pembelgaran kitab Fathu al-Qarib al Mujib antara lain
ditentukan oleh kemampuan membaca dengan menemukan harakat-
harakat yang benar. Dengan mengetahui kedudukan (Tarkib) masing-
masing kata dan perubahan (Tasrif) kata itu, seorang santri akan mampu
memahami isi kitab Fathu al Qarib al Mujib, dengan cara menerjemahkan
secara benar sesual konstruks kata dalam kalimat, serta menjelaskan
maksud dari kitab Fathu al-Qarib al Mujib itu. Sedangkan untuk
mempunyai kemampuan membaca kitab kuning, diperlukan penguasaan
terhadap ilmu nahwu dan sharaf, yang mana keduanya menjadi kajian

dalam nadham-nadham Alfiyyah Ibnu Malik.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan
ketua yayasan pondok pesantren Asy-Syuja’i H. Robitul Firdaus. Inilah
hasi| wawancaranya:

Untuk mempelgari kitab fathul qorib, para santri dituntut untuk
memahami ilmu nahwu, shorof, dan kosa kata dalam bahasa arab.
Sehingga para santri tidak mengalami kesulitan ketika memahami isi kitab
tersebut.®"*

Hal senada juga diungkapkan oleh pengurus pondok pesantren Ust.
Syamsul Arifin. Inilah hasil wawancaranya:

Mempelgjari kitab Fathu al-Qorib bukan hanya hafal nadhoman al-
Ajurumiyah, Imrity, Maksud, bahkan nadhoman Alfiyah yang jumlahnya

66 .
Wawancara, 2 April 2015
72 wawancara, 2 April 2015
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sampal seribu bait, akan tetapi para santri harus mempunyai kitab yang
sudah ada maknanya seperti pego jawa atau terjemahan dengan tujuan
sebagai rujukan( mathla’ah) untuk menghidari dari kesalahan.”

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa implementasi metode
pembalgjran kitab Fathu al-Qorib di pondok pesantren Asy-Syuja’i sangat
sesuai dengan apa yang telah dicita-citakan oleh kiai/ustadz yakni; ingin
mencetak para santri yang unggul dan pandai dalam membaca kitab Fathu al-

Qorib.

b. Membaca Materi Figih
Secara garis besar strategi pembelgaran figih, metode yang dipakai
adalah penggabungan antara metode pembelgaran kitab kuning yang ada di

pesantren-pesantren, yaitu bandongan/wetonan, dan sorogan.

Metode sorogan adalah model pembelgjaran yang dilakukan dengan
cara setigp santri maju satu persatu untuk membaca dan menguraikan isi kitab
dihadapan kiai/ustadz. Para santri sebagai peserta didik dengan penuh
kesadaran mengajukan dirinya satu persatu secara begiliran dihadapan ustadz
sebagai pendidik untuk mengetahui seberapatinggi kemampuan mereka dalam
membaca kitab kuning yang telah dipelgjarinya selama nyantri atau belagjar
kitab kuning di pondok pesantren tersebut.

Sedangkan metode bandongan adalah kyai menggunakan bahasa
daerah setempat, kyai membaca, menerjemahkan, menerangkan kalimat demi
kalimat kitab yang dipelgarinya, santri secara cermat mengikuti penjelasan

yang diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-catatan tertentu pada
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kitabnya masing-masing dengan kode-kode tertentu sehingga kitabnya disebut
kitab jenggot karena banyaknya catatan yang menyerupai jenggot seorang

i 67

kyai

Dalam memahami kitab figih, guru mengharapakan kepada para santri
untuk memahami terlebih dahulu nahwu, shorof, dan gramatika bahasa arab.
Sehingga para santri ketika ingin memahami dan mendalami kitab figih tidak

mengalami kesulitan.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan
ustad Ismail Ishag selaku penggjar kitab Alfiyah Ibnu Malik. Inilah hasil
wawancaranya:

Dalam membaca kitab tanpa ada harokat dan terjemahan ( Gundul; Jawa)
para santri harus memahami ilmu nahwu dan shorof nya. Disamping itu para
santri harus banyak mengulang-ulang ( Takror), musyawaroh (Syawir),
menghafal ( Muhafadoh),dan bertanya kepada yang lebih senior.®™

Ha senada juga diungkapkan oleh ustad Mahmud Dahlan selaku
pengajar kitab Amsilatu al-Tasrif di pondok pesantren Asy-Syuja’i. Inilah
hasil wawancaranya:

Setiap malam para santri diwajibkan mengikuti kegiatan takror (mengulang
pelgaran )dari mata pelgaran yang sudah digarkan oleh para dewan
asatidz. Dan sebelum melaksanakan takror dan syawir para santri
melantunkan bait-bait nadhom dari kelas masing-masing sesuai dengan
tingkatannya.”

®” Ali Maschan Moesa, Nasionalisme Kiai.(Jogjakarta: LKis,2007):96
® Wawancara, 6 April 2015
75 Wawancara. 4 April 2015
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Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkan, bahwa metode pembelgjaran yang ada di pondok pesantren Asy-
Syuja’i sangat efektif dan para santri antusias untuk mengikuti kegiatan yang

sudah diprogramkan oleh pondok pesantren tersebut.

c. Menerjemahkan Materi Figih

Implementasi metode pembelgaran yang dilaksanakan di pondok
pesantren Asy-Syuja’i adalah memberikan materi kitab tertentu kepada setiap
santri untuk dikaji/dipelgari kemudian mempresentasikan setiap babnya
dengan menghafal, memaknai, menerjemahkan dan menjelaskan maksud
kandungan artinya. Di samping itu para santri diwajibkan membawa kamus
bahasa arab sebagai pedoman ketika ada kalimat yang sulit untuk diketahui
artinya. Jika ditemukan kesalahan dalam membaca dan kandungan artinya
maka ustadz/kyai membetulkanya.

Dari metode pembelgjaran tersebut, secara tidak langsung para santri
sebagal peserta didik telah dilatih memiliki tiga kemampuan sekaligus,yaitu
kemampuan membaca kitab kuning, memberikan harokat dan juga memaknai
(Menerjemahkan) arti yang terkandung didalamnya secara luas dan mendalam.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan
kepala pondok pesantren. Inilah hasil wawancaranya:

Menerjemahkan kitab Fathu al-Qorib membutuhkan bekal yang cukup,
disamping memiliki kamus bahasa arab seperti; Al-Munawir, Al-Kautsar,
Al-Munjid. Para santri juga harus menguasai dalam bidang ilmu nahwu,
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tasrif, dan balaghohnya, sehingga ketika para santri dalam menerjemahkan
kitab Fathu al- Qorib benar-benar sesuai dengan kitab tersebut.®

Kitab Fathul Qorib sangatlah sulit untuk dimengerti. Apalagi bagi
santri pemula(Mubtadi’in). Oleh karena itu pengasuh pondok pesantren Asy-
Syuja’i memberikan solusi kepada para santri ketika ingin memahami dan
menerjemahkan kitab Fathu al-Qorib dengan cara membawa kamus gramatika
bahasa arab seperti; Kamus Al-Munawir, Al-Kautsar bahkan kamus Al-Munjid.

2. Implementasi M etode Pembelajaran Nahwu
a. Mengajarkan Nahwu dengan menggunakan kitab al-ajurumiyah

Implementas metode pembelgaran kitab kuning yang dilaksanakan di
pesantren sudah lazim menggunakan makna gandul (Ta’ligat) sebelum
menjelaskan is atau maksud dari materi yang dikaji. Makna gandul ini, di
samping untuk mengetahui arti atau makna setiap kata dari materi yang sedang
dikai, juga untuk mengetahui kedudukan kata dalam kalimat, misanya di
pesantren Jawa jika kata itu menjadi mubtada’ diberi makna utawi dan ditandai
dengan simbol huruf mim (), menjadi khabar dengan arti iku simbolnya huruf
kha“ (), fa"il dengan makna sopo tandanya huruf fa“ ( ), dan makna-makna
lainnya dengan simbol-simbol yang menunjukkan kedudukan kata itu dalam

kalimat.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan
Ust. Mahsun Choalil. Inilah hasil wawancaranya:

Proses pembelgjaran ilmu nahwu Al-ajurumiyah di pondok pesantren Asy-
Syuja’i  sangatlah  efektif, penggunaan metode pembelajarannya

® Wawancara dengan Ust. Mahsun Cholil, 30 Maret 2015
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menggunakan bait-bait nadhoman dengan cara dihafalkan, setelah itu di
makna’i dengan tulisan pegon arab. Terkadang juga menggunakan kitab
terjemahan bahasa Indonesia.”

Dari hasil wawancara peneliti mengetahui bahwasanya proses belgjar
para santri di pondok pesantren Asy-Syuja’i  menggunakan metode
pembelgaran salaf, yang diantaranya menggunakan sistem bandongan dan
hafalan (Muhafadhoh)

b. Membaca Materi Nahwu

Proses pembelgaran nahwu di pondok pesantren Asy-Syuja’i
berjenjang. Sistem pembelgarannya bertingkat dalam bentuk kelas dengan
menyesuaikan kemampuan para santri. Seperti mata pelgjaran nahwu di kelas
pemula(Shifir/Nol) yaitu; Awamil Jurjani, yang didalamnya menjelaskan
tentang pembagian awamil( ) huruf jer ( ) amil nashob (

) amil jazem( ) amalnya inna( ) amalnya kana( ) dan
amanya dhonna (). Sehingga para santri dalam meningkatkan membaca

materi nahwu berkesinambungan untuk melanjutkan ke pelgjaran yang lebih
tinggi.

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan
ustadz Abdul Halim. Inilah hasil wawancaranya:

Metode pembelgjaran membaca para santri dimulai dari awal( shifir),
sehingga ketika melanjutkan pelgaran yang lebih tinggi para santri tidak
mengalami kesulitan seperti pelgjaran; Awamilu al-Jurjani, a-Ajurumiyah,
al-Imrity, dan Alfiyah Ibnu Malik.*"®

70 Wawancara, 30 Maret 2015
' Wawancara, 8 April 2015

79 Wawancara, 2 April 2015



Hal senada diungkapkan oleh ustadz H. Robitul F, sebagai berikut:

Santri yang baru masuk pondok pesantren as-syuja’i harus melalui tes,
mulal dari nahwu dan figh dan bidang dasar ilmu lainnya. Ketika dalam tes
tersebut santri tidak lulus maka harus masuk pada kelas shifir( nol), dengan
tujuan agar para santri dalam mempelgari pelgaran bisa betul-betul
menguasai.”

Dari hasil wawancara di atas dapat dismpulkan bahwasanya santri
yang baru masuk di pondok pesantren Asy-Syuja’i harus dimulai dari tingkat
shifir. Dan bila dari tes tersebut lulus maka boleh masuk pada kelas yang lebih
atas.

c. Menerjemahkan Materi Nahwu

Dalam menerjemahkan Nahwu para santri di tuntut untuk selalu hafal

dan teliti dari bentuk perubahan dalam setigp[ kalimat. Oleh karena itu para

santri di tekankan untuk memiliki kamus bahasa arab dan mengetahui bentuk

kaimat(  )isim mufrod( ), isim tasniyah(4:i axl) jama’( ),

issm dhohi r()ﬂ\ué e—uﬂ‘), dan isim dhomir(_ < e-w\).

Daam strategi menerjemahkan Nahwu A. Akrom Malibari
mengatakan bahwasannya yang harus dimilki oleh para santri adalah, sebagai
berikut:

1. Mampu memahami fungsi tiap kata dalam kalimat dan memahami
pengertian keseluruhan kalimat secaratepat dan cepat;

2. Mampu menyusun kalimat yang benar secara gramatika dalam
menggunakan bahasa tertulis ataupun lisan untuk mengutarakan pikiran

ataupun perasaan;
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3. Dapat mengetahui seluk-beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan
bentuk kata terhadap fungsi dan arti kata

4. Mampu memahami arti setigp kata dalam setiap perubahan bentuknya
secara pasti dan benar untuk penggunaannya dalam kalimat di waktu
menggunakan bahasa Arab dalam berbicara ataupun mengarang.’?*

Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti melakukan wawancara dengan

kepala Pondok Pesantren. Inilah hasil wawancaranya:

Dalam menerjemahkan para santri dituntut untuk menguasai dan menghafal
huruf-huruf beserta artinya. Sepeti huruf Jer Wa Akhowatuha, huruf Amil
Jazem, Amil Nawasib, dan diwgjibkan bagi para santri untuk memiliki
kamus Al-Munawir atau Al-K autsar.®*

Berkaitan dengan hal di atas peneliti melakukan observasi di pondok
pesantren Asy-Syuja’i berikut hasilnya:

Ada banyak santri yang mempunyai kamus Al-Munawir, Al-Kautsar.
Kamus-kamus gramatika bahasa arab tersebut diletakkan di rak buku kamar
masing-masing santri pondok pesantren Asy-Syuja’i.??

Dalan menrjemahkan ilmu nahwu tidak sama dengan ketika
menerjemahkan kitab figih. Para santri terlebih dahulu dituntut untuk
menghafal nadhom-nadhom, goidah-qoidah nahwiyah, goidah-qoidah I’rob.
Sehingga ketika dalam menerjemahkan kitab nahwu para santri di pondok

pesantren Asy-Syuja’i benar-benar tepat dan sesuai.

2 A. Akrom Malibari,Pengajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah(Jakarta: Bulan

Bintang,2001):19-20
81 Wawancara, 6 April 2015

82 Observasi, 29 Maret 2015
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C. PENYAJIAN TEMUAN

Pada uraian ini, peneliti akan menygjikan uraian bahasan sesual
dengan temuan penelitian, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan
temuan yang ada sekaligus memodifikasi dengan teori yang ada, yang
ditegaskan dalam teknik analisis penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang ditemukan baik melalui
dokumentasi, observasi dan interview dari pihak-pihak yang mengetahui
tentang data yang dibutuhkan. Selanjutnya dari hasil tersebut peneliti
mel akukan analisa temuan yang ada dengan teori yang ada diantaranya sebagai
berikut:

1. Mengajar Kitab Nahwu al-Ajurumiyah

Dari hasil wawancara di atas mengenai metode pembelgaran kitab
nahwu al-Ajurumiyah di pondok pesantren Asy-Syuja’i adalah para santri di
tekankan untuk lebih giat lagi dalam mendalami kitab nahwu al-Ajurumiyah,
sehingga ketika para santri ingin melanjutkan pelgjaran ketingkat yang lebih
tinggi lagi tidak begitu mengalami kesulitan. Di pondok pesantren Asy-
Syuja’i dalam menerapkan metode pembelajaran kitab al-Ajurumiyah masih
menggunakan metode tradisional, yakni; Sorogan dan hafalan( Muhafadhoh),
dengan tujuan agar para santri benar-benar memahami isi dari kitab tersebut.

Kitab nahwu al-Ajurumiyah adalah sebuah kitab nahwu yang sangat
sederhana (Smpel) keterangannya dan cocok bagi para santri pemula(

Mubtadi’in).
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2. Mengajar Dengan Kitab Fathu al-Qorib

Setelah para santri memahami dan menghafal kitab nahwu a-
gjurumiyah, dan shorof. Pondok pesantren Asy-Syuja’i menyajikan kitab Fathu
al-Qorib sebagai pendalaman ilmu Syari’at yang meliputi beberapa bab dan
pasal-pasal. Metode menggjar kitab Fathu al-Qorib terbagi menjadi beberapa
fase, yaitu; Ubudiyah, Mua’amalah, Munakahah, dan Jinayah.

Dari hasil penelitian melaui wawancara, peneliti menemukan suatu
hasil yang terdapat pada pondok pesantren Asy-Syuja’i bahwasanya, proses
pembelgaran kitab nahwu a-Ajurumiyah dan Fathu al-Qorib begitu teratur
dan berjenjang. Metode penyampainnya menggunakan sistem sorogan dan
bandongan. Metode pembelgjarannya dipisah-pisah sesuai dengan tingkat
kemampuan para santri yang diantaranya dimulai dari Shifir( Nol), Ula (
Diniyah), Tsanawiyah, dan Aliyah. Dengan tujuan ketika para santri membaca

atau menghafal kitab nahwu tidak mengalami kesulitan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kessmpulan Umum

Secara umum dapat disimpulkan bahwa implementass metode

pembelgjaran kitab kuning di pondok pesantren Asy-Syuja’i menggunakan

metode tradisiona dan modern dengan menerapkan konsep pembelgaran

kitab yang simpel, praktis dan aplikatif supaya peserta didik lebih mudah

memahami dan dapat mengamalkan atau mengaplikasikan.

2. Kesimpulan Khusus

a

Implementasi metode pembelgjaran figih dengan menggunakan kitab fathu
al-gorib al Mujib di pondok pesantren Asy-Syuja’i adalah dengan
menggunakan metode Tradisional( sorogan dan bandongan/wetonan) dan
Modern (metode ceramah, metode diskus, metode
demonstrasi/eksperimen, metode tanya jawab, dan metode resitas
(pemberian tugas)).

Implementasi metode pembel garan nahwu dengan menggunakan kitab al-
ajurumiyah yang dipakai pondok pesantren Asy-Syuja’i adalah dengan

menggunakan metode Bandongan dan Hafalan.

68
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B. SARAN
1. Bagi Dewan Guru

a. Mengingat kitab kuning merupakan kitab klasik yang pada umumnya
metode pembelgarannya masih menggunakan metode tradisional maka
diharapkan bagi guru-guru pengagjar kitab kuning ini mampu menciptakan
inovasi-inovasi baru dalam pembelgjaran.

b. Hendaknya lebih meningkatkan lagi kedisiplinan ilmu untuk terus
memberikan kontribusi pendidikan yang lebih baik dalam segi ilmu agama
khusunya dalam pembelgiran kitab kuning dan mampu menjadi suri
tauladan yang baik bagi santri-santrinya.

2. Santri
Santri/murid hendaknya lebih meningkatkan belgarnya dengan aktif
mengikuti semua kegiatan pembelgjaran yang telah diprogramkan oleh
pondok pesantren.

3. Wali Santri

Hendaknya wali santri/orang tua memberikan motivasi lebih kepada
putra-puterinya untuk menuntut ilmu di pesantren.

4. Bagi Masyarakat
Hendaknya masyarakat juga menjadikan pesantren salaf sebagal alternatife
pendidikan bagi putra-putrinya, hal demikian menjadi pertimbangan lebih
bijak karena pesantren dewasa ini juga memberikan pilihan luas dalam

edukasi intelektualitas dan religius di zaman modern seperti sekarang.
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka

mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS Ar Ra’d ayat 11)."

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV Mekar, 2004), 338.
\)
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ABSTRAK

Nama : Tamamul lImi

Judul :Implementasi Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok
Pesantren Asy-Syuja’i Desa. Curahmluwo Kec. Rambipuiji.

NIM : 084104028

Kitab kuning merupakan sebuah himpunan Kkitab yang berisi
pelajaran-peljaran agama Islam(diraasah al islamiyyah) mulai dari figh,
agidah, akhlak, tasawuf,gramatika arab(ilmu shorof, ilmu nahwu), hadits,
tafsir, ulumul/ qur’an sampai ilmu kemasyarakatan atau sosial(mu amalah).
Kitab kuning adalah karya ulama-ulama terdahulu dan dibukukan tanpa ada
harokat dan artinya, sering juga dikatakan sebagai kitab gundul atau kitab
kosongan. Kitab kuning merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan
pesantren.Untuk memahami kitab kuning membutuhkan bekal ilmu yang
cukup Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang* Implementasi
metode pembelajaran kitab kuning di pondok pesantren Asy-Syuja’i di Desa
Curahmluwo Rowotamtu Kec. Rambipuji”. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang; (1) Bagaimana
implementasi metode pembelajaran kitab figh dengan menggunakan kitab
Fathu al-Qarib al-Mujib di Pondok Pesantren Asy-Syuja’i? (2) Bagaimana
implementasi metode pembelajaran Nahwu dengan menggunakan Kitab al-
Adurumiyah?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti
mendapatkan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Tahap-tahap penelitian meliputi pra lapangan, pekerjaan
lapangan, dan analisis data.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (a) metode yang digunakan
dalam pembelajaran kitab fathu al garib al Mujib di pondok pesantren Asy-
Syuja’i desa Curahmluwo Kec. Rambipuji adalah metode pembelajaran yang
mengkombinasikan antara metode tradisional( Sorogan dan Bandongan) dan
modern(ceramah, diskusi, tanya jawab dan resitasi). (b) metode yang
digunakan dalam pembelajaran nahwu dengan menggunakan kitab al-
ajurumiyah di pondok pesantren Asy-Syuja’i desa Curahmluwo Kkec.
Rambipuji adalah metode Hafalan dan Bandongan

Kata Kunci: Pembelajaran Kitab Kuning

vii
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